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ABSTRAK 

 

            Poblematika yang terjadi dengan sistem kebijakan-kebijakan yang 

dikeluarkan oleh pihak PPTQ terhadap mahasiswa-mahasiswa dalam hal 

menentukan kelulusan pembelajaran PPTQ yang menimbulkan beberapa 

keluhan bagi mahasiswa yang telah mengikuti dengan baik. Sehingga 

bagaimana penelitian ini terdapat gambaran mahasiswa yang tidak dinyatakan 

belum lulus dan mahasiswa yang mengikuti Tes/Ujian susulan masih tidak 

dinyatakan lulus. 

         Sehingga rumusan masalah yaitu tentang bagaimana Sistem Standarisasi 

Penilaian yang ada dilingkungan Kampus IAIN Syekh Nurjati dan Indeks 

Kompetensi lulusan PPTQ IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Metode yang 

diutarakan jenis metode yang digunakan Mixed Method, melalui pendekatan 

kuantitatif, sumber data primer menggunakan kuisoner dan wawancara. 

Sedangkan sumber data sekunder yaitu komentar, interpretasi, pembahasan 

tambahan.  

        Berdasarkan kedua rumusan masalah terdapat kebijakan yakni dalam 

Teori Tajwid : B - ( 5 ), Praktek Tajwid : B - ( 5 ), Qiro’ah : B - ( 5 ), Hafalan 

Surat : B - ( 5 ), dikalkulasikan menjadi 20 dan untuk nilai yang lulus Teori 

Tajwid : A ( 9 ), Praktek Tajwid : A ( 9 ), Qiro’ah : A ( 9 ), Hafalan Surat : A 

( 9), secara penilaian parsial yaitu B dalam setiap bidang. Sedangkan nilai 

komulatif minimal 20, dinyatakan lulus apabila tidak terdapat nilai (C) bidang 

Praktek Tajwid dan bidang Qira'ah, dan nilai tidak lulus (C-), bidang lain 

seperti kehadiran, tugas mandiri dan tugas terstruktur. Lalu, point indeks pada 

Level terendah terdapat 25 mahasiswa belum mampu dan 50 mahasiswa yang 

mampu level rendah sejumlah 26 mahasiswa pada level ini dinyatakan belum 

mampu dan terdapat 49 mahasiswa yang mampu, level sedang terdapat 25 

mahasiswa keseluruhan dinyatakan belum mampu dan terdapat 50 mahasiswa 

yang mampu, level tinggi 29 mahasiswa dinyatakan belum mampu dan 

sebanyak 46 mahasiswa yang mampu dan level tertinggi sebanyak 33 

mahasiswa keseluruhan pada level ini dinyatakan belum mampu dan 42 

terdapat mahasiswa yang mampu dalam tahap tersebut.  

 

Kata Kunci: PPTQ, Standarisasi, Indeks 

  



 

iii 

 

ABSTRACT 

Problems that occurred with the system of policies issued by the 

PPTQ towards students in determining whether to pass the PPTQ course have 

given rise to several complaints for students who have followed it well. So this 

research shows a picture of students who were not declared to have passed 

and students who took follow-up tests/exams who were still not declared to 

have passed.So the problem formulation is about how the Standardization 

Assessment System exists within the IAIN Syekh Nurjati Campus and the 

Competency Index of IAIN Syekh Nurjati Cirebon PPTQ graduates. The 

method stated is the type of method used, Mixed Method, using a quantitative 

approach, primary data sources using questionnaires and interviews. 

Meanwhile, secondary data sources are comments, interpretations, additional 

discussions. 

Based on the two problem formulations, there are policies, namely in 

Tajwid Theory: B - (5), Tajwid Practice: B - (5), Qiro'ah: B - (5), Memorizing 

Surahs: B - (5), calculated to be 20 and for passing grades: Tajwid Theory: A 

(9), Tajwid Practice: A (9), Qiro'ah: A (9), Memorizing Surahs: A (9), partial 

assessment namely B in each field. Meanwhile, the minimum cumulative score 

is 20, it is declared passed if there is no score (C) in the Tajwid Practice and 

Qira'ah fields, and the score is not passed (C-), in other fields such as 

attendance, independent assignments and structured assignments. Then, the 

index point at the lowest level is that there are 25 students who are not capable 

and 50 students who are capable at the low level, 26 students at this level are 

declared not yet capable and there are 49 students who are capable, at the 

medium level there are a total of 25 students who are declared incapable and 

there are 50 students who are capable. , at the highest level, 29 students were 

declared incapable and as many as 46 students were capable and at the 

highest level, 33 students at this level were declared incapable and 42 students 

were capable at that stage. 

 

Keyword : PPTQ, Standardization, Index 
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MOTTO 

 

"Jadilah penulis atau sosok yang ditulis, jadilah pembaca atau 

sosok yang dibaca, jadilah penghitung atau sosok yang 

diperhitungkan." 

"Jagalah, Sayangilah, Hiasilah, Hormatilah, dan Mulyakanlah 

Diri Kita dengan Ilmu dan Akhlakul Karimah" 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil 

keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987. 

1. Konsonan  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf 

Latin  dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik ث

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik ح

diatas 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zet (dengan titik ذ

diatas) 
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain ‘__ Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن
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 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah __’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya 

tanpa  diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, 

maka  ditulis dengan tanda (’). 

2. Vokal  

   Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri atas   vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. Vokal  tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat,  transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fath̟ah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Ḍammah U U ا َ

 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara  harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 
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 Fathah dan ya Ai A dan I ا يَ 

 ا وَ 
Fathah dan 

Wau 
Au A dan U 

 

Contoh :  

َََََََََ  Kaifa :  ك ي فف 

ََََََََ ل   Haula :  ه و 

 

3. Maddah  

  Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harkat  dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

 Fathah dan alif ا َ...ى...

atau ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

...  Kasrah dan ya Ì i dan garis di atas ىَ 

...  Dommah dan وَ 

wau 
Ū u dan garis di atas 

 

Contoh  : 

ََ ا ت    māta :  م 
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ى م   ramā :  ر 

 qìla :  ق ي لَ 

تَ  و   yamutū :  ي م 

4. Ta Marbu’tah 

   Transliterasi untuk ta marbu’tah ada dua, yaitu ta 

marbu’tah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah 

dan dammah, transliterasinya adalah (t). Sedangkan ta 

marbu’tah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah (h). 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu’tah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan 

kedua kata itu terpisah, maka ta marbu’tah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh : 

ََ ف ال  ة الْ  ط  ض  و   raudah al-atfal :  ر 

ل ةَ  ي ن ة ا ل ف اض  د   al-madinah al-fadilah :  ا ل م 

ة َ م  ك   al-hikmah :   ا ل ح 

5. Syaddah (Tasydid) 

  Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan  dengan sebuah tanda tasydid dalam 

transliterasinya ini dilambangkan dengan  perulangan 

huruf (konsinan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh : 

بَّنا ََ  rabbanā :   ر 

ي نا َ  najjaìnā :   ن جَّ
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قَ   al-ḥaqq :   ا ل ح 

جَ   al-ḥajj :   ا ل ح 

مَ   nu’ima :   ن ع  

 .aduwwun‘ :   ع د وَ 

 Jika huruf ََََي bertasydid di akhir sebuah kata dan di dahului 

oleh  huruf kasrah, maka ia di transliterasi seperti huruf maddah (i).  

 Contoh : 

 Ali (bukan Aliyy atau ‘Aly)‘ :   ع ل يَ 

ب يَ   Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ :   ع ر 

6. Kata Sandang  

   Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf َ  Dalam pedoman .(alif lam ma’rifah) الَ

transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, 

baik ketika diikuti oleh huruf  syamsyiah maupun qamariah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contohnya : 

شَ   al-syamsu (bukan asy-syamsu) :   ا ل ش م 

ل زَ  ل ة ََا ل ز     : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
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 al-falsafah :  ا ل ف ل س ف ة َ

د َ  al-biladu :   ا ل ب لَ 

7. Hamzah  

 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir 

kata. Namun bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.  

Contohnya : 

ءَ   syai’un :   ش ي 

تَ  ر   umirtu :   ا م 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

   Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi 

adalah kata, istilah, kalimat yang belum dibakukan dalam 

bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim 

dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, 

atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak 

lagi ditulis menurut cara translitersasi diatas. Misalnya kata 

Al-Qur’an (dari al Qur’ān), sunnah, khusus dan umum. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 

utuh.Contoh : 

Fì Ẓilāl al-Qur’ān  

 Al-Sunnah qabl al-tadwìn 

 Al-‘Ibārāt bi umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al sabab. 

9. Lafẓ al-Jalālah (اللة) 
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  Kata “allah” yang didahului partikel seperti 

huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf 

ilaih (prasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah.Contoh : 

ي ن اللَ    dìnullāh :  د 

  billāh :  ب الل َ

 Adapun ta marbū’ṭah diakhir kata yang disandarkan 

kepada lafẓ al-jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t).Contoh 

: 

ة اللَ  م  ح  ف ر   .hum fi raḥmātillah :  ه م 

10. Huruf kapital 

 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf 

kapital (All Caps), dalam  transliterasinya huruf-huruf 

tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan  huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya  digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (-al), maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 

awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-

, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan 

rujukan (CK, DP, CDK dan DR). 
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 Contoh : Wa mā muḥammadun illā rasūl, Syahru ramaḍān al-

lażi unzila fih al- Qur’ān,Nasir al-Dìn al-Tusi, Abu naṣr 

al-Farābì, Al-GazālimAl-Munqiż min al-Ḍalāl. 
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